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Informasi Artikel ABSTRAK

Sistem pakar adalah program komputer dimana program tersebut memiliki
pengetahuan seperti layaknya seorang pakar atau ahli. Pada saat ini banyak
implementasi sistem pakar di berbagai bidang dan disiplin keilmuan, dimana
bidang psikologi menjadi salah satunya. Sistem pakar dalam penelitian ini
menggunakan metode Forward Chaining yang berdasarkan pada tes MBTI
dalam menentukan kepribadian seseorang, dalam metode MBTI tipe

Terbit: Januari 2024

Kata Kunci: kepribadian seseorang dibagi menjadi 16 tipe kepribadian yang berbeda.

Perangkat lunak dalam sistem pakar ini memakai framework Codelgniter
Sistem Pakar dalam bentuk framework PHP dan model MVC (Model, View, Control) dan
Forward Chining menggunakan MySQL sebagai basis penyimpanan pengetahuan. Aplikasi ini
Extreme Progrmming dirancang menggunakan Extreme Programming, yang memiliki empat
Seleksi Karyawan tahapan, yaitu perencanaan, perancangan, pengkodean, dan pengujian.

Pengujian aplikasi ini melibatkan pengujian langsung terhadap individu yang
menjawab beberapa pertanyaan pilihan ganda untuk mengetahui tipe
kepribadiannya. Sistem pakar ini mengumpulkan informasi tentang tipe
kepribadian individu tersebut, serta kelebihan dan kelemahan individu
tersebut.
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1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi maupun perusahaan menjadi bagian paling penting[1].
Seleksi calon karyawan adalah salah satu proses penting dalam manajemen sumber daya manusia. Dalam dunia
kerja, tes kepribadian adalah faktor utama dalam pemilihan karyawan baru[2]. Kecerdasan emosional
seseorang sangat memengaruhi kinerja karyawannya[3]. Psikolog banyak digunakan di dunia kerja untuk
membantu perusahaan mempekerjakan calon karyawan [4]. Kebanyakan penilaian kepribadian dilakukan
secara manual[5]. Dalam perencanaan sumber daya manusia, proses rekrutmen adalah proses mencari,
menemukan, mengajak, dan menetapkan sejumlah orang dari dalam dan luar perusahaan sebagai calon
karyawan dengan kualitas tertentu[6]. Seleksi calon karyawan bertujuan untuk memilih kandidat yang paling
cocok untuk posisi tertentu di perusahaan. Proses ini dimulai dengan menentukan kebutuhan spesifik
perusahaan untuk posisi tersebut, seperti kualifikasi, keterampilan, dan pengalaman yang diinginkan. Setelah
itu, perusahaan mengumumkan lowongan pekerjaan dan calon karyawan mengirimkan lamaran. Selanjutnya,
tim sumber daya manusia melakukan penyaringan awal untuk memilih kandidat yang paling sesuai dengan
persyaratan. Setelah itu, evaluasi keterampilan, wawancara, dan, jika diperlukan, tes tertulis dilakukan.
Pemeriksaan referensi juga dapat dilakukan untuk memastikan bahwa informasi benar dan untuk mendapatkan
informasi lebih lanjut tentang rekam jejak calon karyawan.

Penawaran resmi diberikan kepada calon yang dianggap paling cocok selama proses seleksi. Setelah
diterima, karyawan tersebut kemudian menjalani proses onboarding. Seleksi karyawan adalah cara utama untuk
memastikan bahwa perusahaan mendapatkan karyawan yang tidak hanya memenuhi persyaratan teknis
pekerjaan, tetapi juga dapat berkontribusi pada kesuksesan perusahaan.
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PT Enka Mandiri Sukses adalah perusahaan obat herbal yang telah memasuki pasar nasional dengan
produknya. Selama ini, PT Enka Mandiri Sukses menggunakan metode manual untuk memilih calon karyawan
melalui wawancara. Tujuan dari wawancara adalah untuk mengevaluasi kepribadian seseorang, yang dapat
dilihat dari penampilan dan gaya bicara calon karyawan. Namun, metode ini tidak dapat digunakan secara
konsisten karena banyak pelamar memiliki kepribadian ganda. Sikap calon karyawan berbeda sebelum menjadi
karyawan, biasanya ramah dan sopan, tetapi hilang ketika mercka menjadi karyawan kontrak atau magang.

Artificial Intelligence atau Kecerdasan buatan pada dasarnya bertujuan untuk mengajarkan komputer
untuk melakukan hal-hal yang dapat dilakukan oleh manusia, seperti yang dilakukan oleh manusia, karena
istilah "kecerdasan buatan" mengacu pada proses bagaimana menjadikan atau mempersiapkan alat seperti
komputer untuk memiliki kecerdasan atau atau inteligensi yang didasarkan pada perilaku manusia. Sistem
pakar adalah salah satu bagian atau komponen AI[7].

Salah satu solusi yang dapat digunakan oleh PT. Enka Mandiri Sukses dalam merekrut karyawan
adalah menggunakan sistem pakar yang nantinya dapat menyeleksi karyawan berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan sebelumnya. Aplikasi komputer yang berfungsi untuk memecahkan masalah atau membantu dalam
pengambilan keputusan dikenal sebagai sistem pakar[8]. Kehadiran sistem pakar memungkinkan pengguna
menyelesaikan masalah mereka sendiri tanpa bantuan ahli dalam bidang tersebut[9]. Keberadaan sistem pakar
ini diharapkan dapat membantu pengambil keputusan untuk dapat memilih dan mendapatkan karyawan terbaik
sesuai dengan dengan yang diharapkan. Pendekatan yang digunakan adalah menggunakan forward chaining
[10]. Forward chaining adalah proses pencocokan pernyataan atau fakta dimulai dari fakta terlebih dahulu
untuk memverifikasi kebenaran hipotesis[8]. Forward chaining merupakan salah satu metode yang lazim
dipakai pada sistem pakar[11].

2. METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Desain Penelitian

Dalam pengembangan sistem, ada beberapa metode atau pendekatan yang bisa digunakan. Beberapa
metode yang dikenal antara lain adalah waterfall, RAD, SDLC, extreme programing dan masih banyak lagi.
Extreme programing adalah proses rekayasa perangkat lunak yang biasanya menggunakan pendekatan
berorientasi objek. Pendekatan ini cocok untuk tim skala kecil hingga medium dan cocok untuk tim yang
menghadapi persyaratan yang tidak jelas atau perubahan yang sangat cepat[12]. Model ini cenderung
menggunakan pendekatan Object-Oriented. Terutama untuk pengembangan aplikasi dan permainan untuk
ponsel dengan jumlah programmer yang terbatas, extreme programming adalah metode pengembangan cepat
yang sering digunakan. Metode ini menuntut banyak perubahan dalam proses pengembangannya. Extreme
programming (XP) adalah salah satu teknik pengembangan cepat yang dapat digunakan untuk menyesuaikan
persyaratan pengembangan[13]. Proses Extreme Programming terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
perancangan, pengkodean, dan pengujian[14].
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Gambar 2. Extreme Programming

Tujuan extreme programming adalah untuk mengurangi biaya jika terjadi perubahan pada kebutuhan
dan fitur pengembangan perangkat lunak.

Untuk melakukan seleksi calon karyawan perlu dilakukan sebuah tes tertulis untuk mengetahui
kepribadian seseorang sebagai bahan acuan dan untuk menghindari kesalahan dalam menentukan kepribadian
seseorang tanpa dasar yang ada, metode MBTI merupakan salah satu metode yang banyak digunakan untuk
menentukan kepribadian seseorang. Pembuatan sistem pakar untuk membantu proses seleksi calon karyawan
dapat membantu mengurangi beban perusahaan dari segi biaya dan waktu.

3. HASIL DAN ANALISIS
3.1. Perancangan Pohon Keputusan

Diagram pohon keputusan mencakup solusi akhir untuk setiap pernyataan dan digunakan untuk
membangun sistem pakar.
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Gambar 3. Pohon Keputusan Penelusuaran Kepribadian

3.2. Pembentukan Aturan (Rule)
Pohon keputusan yang telah dirancang sebelumnya digunakan untuk membuat aturan. Keterangan
dari pohon keputusan dapat dilihat di gambar 3.
Tabel 1. Pembentukan Aturan

. . Kode e
Dimensi Karakteristik Karakteristik
EK1 Spontan, fleksibel, tidak ditkat waktu
EK2 Berorientasi pada dunia eksternal (kegiatan, orang)
Extrovert (E) EK3 Sosial dan ekspresif
EK4 Beraktivitas sendirian dirumah membosankan
EK5 Bertemu orang dan aktivitas sosial membuat semangat
IK1 Terencana dan memiliki deadline jelas
K2 Berorientasi pada dunia Internal (memori, pemikiran, ide)
Introvert (I) IK3 Tertutup dan mandiri
K4 Beraktivitas sendirian dirumah menyenangkan
IK> Pertemuan dengan orang lain dan aktivitas sosial melelahkan
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SK1 Bergerak dan gambaran umum ke detail
SK2 Berbicara mengenai masalah hari i1 dan langkah praktis
Sensing (S) mengatasinva _
SK3 Menggunakan pengalaman sebagai pedoman
SK4 Berorientasi pada proses
SK5 Memilih fakta lebih penting daripada ide inspiratif
NK1 Bergerak dari detail ke gambaran umum
NK2 Berbicara mengenai visi masa depan dan konsep mengenai
. vis1 tersebut
Intuition (N) NEK3 Menggunakan imajinasi dan perenungan sebagai pedoman
NEK4 Berorientasi pada hasil
NK5 Memilih 1de inspiratif lebih penting dan pada fakta
TK1 Objektif
TK2 Diyakinkan dengan penjelasan yang masuk akal
Thinking (T) TK3 Berorientasi tugas dan job description
TK4 Mengambil keputusan berdasarkan logika dan aturan main
TKS5 Menganalisa
FK1 Subjektif
FK2 Diyakinkan dengan penjelasan yang menyentuh perasaan
Feeling (F) FK3 Berorientasi pada manusia dan hubungan
Mengambil keputusan berdasarkan perasaan pribadi dan
FK4 T . .
kondisi orang lain
FK5 Berempati
K1 Tidak menvukai hal-hal vang bersifat mendadak dan di luar
perencanaan
K2 Aturan, jadwal, dan target sangat membantu dan
Judging (I) memperjelas tindakan
JK3 S0P sangat membantu
JK4 Prosedural dan tradisional
JK5 Mengatur orang lain dengan tata tertib agar tujuan tercapai
PK1 Perubahan mendadak tidak jadi masalah
PK2 Aturan, jadwal, dan target sangat mengikat dan membebani
Perceiving (P) PK3 SOP sangat membosankan
PK4 Bebas dan dinamis
PK5 Membi?u'kan orang lain bertindak bebas asalkan tujuan
tercapai

3.3. Use Case Diagram

Gambar berikut menunjukkan use case diagram aplikasi sistem pakar ini, yang menjelaskan apa yang
akan dilakukan oleh sistem dan aktor-aktor yang akan berhubungan dengan proses-proses yang sudah ada.

Pendekatan Sistem Pakar Forward Chaining ... ...........

(Nopriadi)



JDDAT vol. 3 no. 1 Januari 2024: 59-67

Tambah Pelamar ~ }-- Memasukkan Hasil Tes

Mengeloa Pelamar

<<include>> 1

Mengelola Laporan

alor

fud X M@
‘/ow

Hapus Pelamar

Unduh Soal

Mengelola Apiasi

Active / Not Active

include

Gambar 4. Use Case

3.4 Hasil

Pada saat aplikasi pertama kali dibuka, pengguna akan melihat tampilan halaman login. Pengguna an
diminta unuk memasukkan email dan sandi agar bisa masuk ke dalam aplikasi.

Email/lUsername D4

Kata Sandi &

Login

Gambar 5. Halaman Login

Setelah pengguna berhasil masuk masuk ke aplikasi, maka pengguna akan masuk ke halaman utama
atau dashboard. Terdapat beberapa menu yang bisa dijumpai pada halaman ini yaitu Beranda, Pelamar,
Laporan, pengaturan dan unduh.
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Gambar 6. Menu Utama

Jika ingin menambah atau memasukkan data pelamar pengguna bisa memilih menu pelamar. Dari
bagian ini pengguna bisa menambahkan identitas pelamar.
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Gambar 7. Tambah Data Pelamar
Selain menu pelamar, ada juga menu Halaman laporan. Halamana laporan berfungsi untuk melihat

hasil tes yang sebelumnya sudah di masukkan ke dalam sistem, pada halaman ini memuat tentang waktu tes,
cabang, posisi, nama serta tipe kepribadian.
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Gambar 8. Laporan

Untuk melihat rincian hasil tes, pengguna bisa mengklik tombol rincian. Pada halaman ini terdapat
rincian data pelamar, tipe kepribadian pelamar, grafik tipe kepribadian pelamar, serta kelebihan dan
kekurangan tipe pelamar tersebut.

Gambar 9. Rincian Hasil Tes
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3.5 Pengujian
Untuk mengetahui keberhasilan aplikasi yang dibuat maka perlu dilakukan pengujian. Pengujian
aplikasi sendiri dilakukan dengan melakukan pengujian validasi dan pengujian akurasi. Pengujian validasi
aplikasi sistem pakar menggunakan metode pengujian Black Box karena hanya menguji apakah fungsi,
masukan, dan keluaran aplikasi sistem pakar ini sesuai dengan daftar kebutuhan dan kinerja sistem.
Tabel 2. Hasil Pengujian Validasi

No Nama Kasus Uji Status Validasi
1 Login sah dan tidak sah valid
2 Logout valid
3 Lihat daftar pelamar valid
4 Cari pelamar valid
5 Tambah pelamar valid
6 Input jawaban pelamar valid
7 Daftar laporan tes valid
8 Cari laporan tes valid
9 Hapus laporan tes valid
10 | Rincian hasil tes valid
11 Cetak hasil tes valid
12 | Daftar pengguna valid
13 Cari pengguna valid
14 | Tambah pengguna valid
15 | Rubah pengguna valid
16 | Aktif/tidak aktif pengguna valid
17 | Daftar cabang valid
18 | Cari cabang valid
19 | Tambah cabang valid

20 | Aktif/tidak aktif cabang valid

21 | Daftar posisi valid

22 | Cari posisi valid

23 | Tambah posisi valid

24 | Aktif/tidak aktif posisi valid

Dari 24 total kasus pengujian yang telah dilakukan terhadap masing-masing item didapatkan hasil
yang valid. Pengujian metode Black Box pada aplikasi ini menunjukkan nilai valid sebesar 100%, yang
menunjukkan bahwa aplikasi sistem pakar dapat bekerja dengan baik.

Setelah pengujian validasi selesai, langkah berikutnya adalah pengujian akurasi. Pengujian ini
melibatkan 10 sampel data calon karyawan. Jawaban calon karyawan dimasukkan ke dalam aplikasi sistem
pakar untuk diuji, dan aplikasi sistem pakar menggunakan metode Forward Chaining untuk mengevaluasi
kepribadian calon karyawan.

Tabel 3. Hasil Pengujian Akurasi

No Nama Pelamar Hasil Sistem £ Hasil Akurasi
Manual

1 Rosi Faramitha ENTJ ENTJ 1
2 Indah Kurniasari ESTP ESTP 1
3 Ananda Fajri ESTJ ESTJ 1
4 Suparman ESTJ ESTJ 1
5 Juita Safitri ENTJ ENTJ 1
6 Fitriany Sucipto ESTJ ESTJ 1
7 Ismail Jafar ISTP ISTP 1
8 Rucika Mandasari ISTJ ISTJ 1
9 Mawar Putri ESTJ ESTJ 1
10 Dwi Susanto ESTJ ESTJ 1
11 Citra Rahadian ESTJ ESTJ 1
12 Roza Nelfitasari ESTJ ESTJ 1
13 Ardian Joni ESTJ ESTJ 1
14 Komalasari ESTJ ESTJ 1
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15 | Wilman ENTJ ENTJ 1
16 | Riki Pradana ESFJ ESFJ 1
17 | Cahaya Purnamasari ESTJ ESTJ 1
18 | Bobby Ferdinan ESTJ ESTJ 1
19 | Paramita Herlina ENTJ ENTJ 1
20 | Nia Wahyuni ESFJ ESFJ 1
21 Bambang Ari ENTJ ENTJ 1
22 | Agus Susanto ESTJ ESTJ 1
23 | Wahyudi ESTJ ESTJ 1
24 | Delia ENTJ ENTJ 1
25 Putra Wardani ISTJ ISTJ 1

Dari tabel diatas diketahui hasil pengujian akurasi menghasilkan nilai akurasi dengan persentase
100%. Nilai persentase tersebut diperoleh dari proses perhitungan menggunakan rumus:

Nilai Ak . Jumlah data akurat X 100%
tat Aiurast = Jumlah seluruh data 0

25
Nilai Akurasi = 25 X100% = 100%

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi sistem pakar ini bisa berfungsi sangat baik sesuai
dengan metode yang digunakan yaitu menggunakan Forward Chaining.

4. KESIMPULAN

Adanya aplikasi ini dapat memberikan kemudahan bagi pihak perusahaan untuk mengetahui
bagaimana kepribadian yang dimiliki oleh pelamar secara detail dimana hasil tes berdasarkan tes MBTI tanpa
harus repot menerka kepribadian pelamar. Pengguna dalam hal ini pihak perusahaan dapat menentukan posisi
yang tepat bagi setiap pelamar yang diterima sesuai dengan kepribadian masing — masing. Proses seleksi
pelamar juga akan semakin cepat dengan menggunakan aplikasi sistem pakar ini tanpa harus menunggu hasil
tes yang dilakukan oleh Psikolog.
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